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KATA PENGANTAR 

 

 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Salam Sejahtera Bagi Kita Semua. 

Puji syukur kehadirat Allah SWT, karena atas hidayah-Nya maka Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat 2020 dapat terselenggara. Kegiatan ini merupakan Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat yang pertama kali diadakan di Universitas Amikom Yogyakarta. 

Seminar ini merupakan salah satu program kerja Lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas 

Amikom Yogyakarta yang dimana untuk meningkatkan minat publikasi hasil pengabdian 

masyarakat yang telah dilaksanakan oleh kalangan akademis di Universitas Amikom 

Yogyakarta pada khususnya. 

Di dalam kalangan akademis perguruan tinggi mengenal dengan kewajiban Tri Dharma 

Perguruan Tinggi. Salah satu bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi adalah pengabdian 

masyarakat. Kegiatan pengabdian masyarakat merupakan sebuah usaha kalangan akademisi 

secara langsung mengatasi permasalahan-permasalahan masyarakat. Banyak permasalahan-

permasalahan masyarakat yang dapat diselesaikan dengan menerapkan keilmuan yang dimiliki 

oleh para akademisi. 

Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 merupakan sebuah wadah kepada 

kalangan akademis Universitas Amikom Yogyakarta dalam mempublikasikan hasil 

pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan. Diharapkan dengan adanya media ini dapat 

menjadi jembatan para pengabdi dan masyarakat dalam memperoleh informasi. 

Kami mengucapkan terimakasih kepada seluruh pemakalah yang telah bersedia 

mempublikasikan makalah hasil pengabdiannya pada seminar ini. Kami ucapkan terimakasih 

kepada segenap civitas akademik Universitas Amikom Yogyakarta atas dukungan sarana 

maupun prasarana sehingga acara ini dapat terlaksana. Kepada keynote speaker kami juga 

mengucapkan terimakasih atas kesediaanya untuk membuka wawasan dan membagi 

pengalaman tentang pengabdian masyarakat. 

Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 ini sebagai keynote speaker adalah 

Bapak Putut Purwandono, S.E., M.S.E., M.Sc. yang menjabat sebagai Kepala Sub Bagian 

Kerja Sama Pemerintah Kota Yogyakarta. Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 

terdapat 89 pemakalah yang bersedia mengirimkan makalahnya untuk dipublikasikan pada 

seminar ini. Makalah telah melaui proses review dan editing. 



v  

Akhir kata kami segenap panitia Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 mohon 

maaf sebesar-besarnya jika dalam penyelenggaraan acara masih banyak kekurangan. Kami 

terbuka untuk mendapatkan kritik dan masukkan guna semakin memperbaiki kegiatan ini 

kedepannya. Semoga acara ini dapat bermanfaat seluruh akademisi dan masyarakat. 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

 

Ketua Panitia Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat 2020 

 

 

Mulia Sulistiyono, M.Kom. 
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PENINGKATAN KETAHANAN USAHA MIKRO KELOMPOK 

DISABILITAS TUNA RUNGU DI TENGAH PANDEMI COVID-19 
 

Laksmindra Saptyawati1) 

 

1) Prodi S1 Kewirausahaan, Fakultas Ekonomi dan Sosial, Universitas AMIKOM Yogyakarta 

Email :  laksmindra@amikom.ac.id1) 

 

Abstrak

 

Permasalahan utama yang dihadapi pengusaha mikro penyandang disabilitas adalah 

keterbatasan akses terhadap peningkatan pengetahuan dan ketrampilan tentang ketahanan usaha 

yang berujung pada penurunan usaha. Selain keterbatasan akses terhadap peningkatan 

pengetahuan dan ketrampilan bagi usaha mikro, program pelatihan yang sudah ada pun dinilai 

belum mampu menjadi pegangan yang berkelanjutan bagi kelompok disabilitas. Penurunan 

ketahanan usaha pada titik tertentu kembali mengakibatkan para pengusaha mikro penyandang 

disabilitas menjadi bagian dari kelompok marjinal.  

Sejak pandemi COVID-19 melanda, ketahanan usaha anggota Kelompok Tuli Yogyakarta 

juga mengalami penurunan signifikan, terutama diakibatkan dari ketersediaan pasokan bahan baku 

dan perubahan model bisnis yang mengarah ke bisnis daring yang secara otomatis mempengaruhi 

cara pemasaran dan pengemasan serta pengiriman produk ke konsumen. Di sini tim pengabdian 

masyarakat Universitas Amikom Yogyakarta selaku institusi pendidikan yang juga bergerak di 

bidang kewirausahaan perlu untuk turut hadir dan membantu melalui kegiatan Pengabdian 

Masyarakat dengan judul “Peningkatan Ketahanan Usaha Mikro Kelompok Disabilitas  Tuna 

Rungu Di Tengah Pandemi COVID-19”. 

 

Kata kunci: kewirausahaan,  ketahanan usaha, pengusaha mikro, penyandang disabilitas 

 

1.  PENDAHULUAN 

Berdasarkan Undang-Undang No 8 Tahun 

2016 yang memuat hak-hak peyandang disabilitas 

dalam hal pekerjaan, kewirausahaan, dan koperasi; 

penyandang disabilitas memiliki ruang yang sama 

dalam pekerjaan dan penghidupan yang layak. 

Kontribusi penyandang disabilitas bagi kemajuan 

suatu negara salah satunya melalui profesi 

wirausaha yang tidak hanya sekedar untuk 

menambah penghasilan lagi namun juga menjadi 

penopang utama ekonomi keluarga.  

Di tengah upaya berbagai pihak dalam 

penanganan permasalahan kemandirian ekonomi 

melalui kemandirian usaha penyandang disabilitas 

yang belum tuntas ini, datanglah pandemik COVID-

19 yang menyeruak ke berbagai lapisan masyarakat 

dan pengusaha mikro penyandang disabilitas ikut 

terdampak mengalami penurunan usaha.  

Permasalahan utama yang dihadapi 

pengusaha mikro penyandang disabilitas adalah 

keterbatasan akses terhadap peningkatan 

pengetahuan dan ketrampilan tentang ketahanan 

usaha yang berujung pada penurunan usaha. Selain 

keterbatasan akses terhadap peningkatan 

pengetahuan dan ketrampilan bagi usaha mikro, 

program pelatihan yang sudah ada pun dinilai belum 

mampu menjadi pegangan yang berkelanjutan bagi 

kelompok disabilitas.  Hal ini semakin meningkat 

terutama di tengah masa pandemi COVID-19 yang 

melanda hampir semua negara di dunia dan 

menurunkan ketahanan usaha masyarakat tidak 

terkecuali di Indonesia. Penurunan ketahanan usaha 

pada titik tertentu kembali mengakibatkan para 

pengusaha mikro penyandang disabilitas menjadi 

bagian dari kelompok marjinal.  

Mengutip pemberitaan dari surat kabar 

online Tempo.Co Sabtu, 16 Mei 2020, Koordinator 

Himpunan Wanita Disabilitas Indonesia atau HWDI 

Yogyakarta, Winarsih mengatakan, bahwa sejak 

pandemi COVID-19 terjadi kelompoknya menilai 

bantuan yang diberikan pemerintah kepada 

masyarakat bersifat sementara. Terutama untuk 

penyandang disabilitas, bantuan tersebut belum 

mengarah pada program yang bisa menjadi 

mailto:%20laksmindra@amikom.ac.id1
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pegangan komunitas difabel untuk kebutuhan jangka 

menengah dan jangka panjang. Seringkali program 

pelatihan diberikan tanpa ada tindaklanjutnya. 

Tindak lanjut yang dimaksud tak lain adalah 

pendampingan. Misalnya bagaimana produk yang 

dipelajari dan dihasilkan dari pelatihan kemudian 

dikemas, dipasarkan, dan bisa berkelanjutan. 

Para pengusaha mikro kelompok disabilitas 

membutuhkan pelatihan sekaligus pendampingan 

kewirausahaan yang tepat sasaran untuk dapat 

meningkatkan usaha. Di titik inilah, sejalan dengan 

upaya untuk menumbuh-kembangkan potensi dan 

peran penyandang disabilitas agar keluar dari 

kelompok marjinal maka diperlukan dukungan dari 

segenap pihak salah satunya adalah melalui kegiatan 

pengabdian masyarakat di perguruan tinggi agar 

dapat terwujud tepat dan sesuai dengan dinamika 

saat ini. 

 

1.1. Analisis Situasi 

Para pengusaha mikro penyandang 

disabilitas yang menjadi mitra pengabdian 

masyarakat ini tergabung dalam Kelompok Tuli 

Yogyakarta. Kelompok Tuli Yogyakarta 

merupakan organisasi informal yang 

beranggotakan para pengusaha mikro yang 

menyandang disabilitas tuna rungu di 

Yogyakarta. Para pengusaha mikro yang 

tergabung dalam kelompok ini memiliki usaha 

yang beragam yaitu kerajinan tangan, kuliner, 

tanaman, dan lain-lain. Dari hasil wawancara 

dengan beberapa anggota Kelompok Tuli 

Yogyakarta sejak terjadi pandemi COVID-19 

ini penjualan produk turun bahkan beberapa 

harus berganti menjadi memproduksi masker 

dikarenakan masker merupakan barang yang 

paling dicari masyarakat di saat pandemi ini. Di 

bidang kuliner juga mengalami penurunan 

karena jam operasional dibatasi oleh pemerintah 

dan konsumen juga tidak dapat makan di 

tempat. Selain itu adanya keterbatasan 

pengetahuan tentang pemasaran daring 

membuat para pengusaha mikro anggota 

Kelompok Tuli Yogyakarta semakin terjepit.  
Keterbatasan fisik tidak mengendurkan 

semangat anggota Kelompok Tuli Yogyakarta untuk 

terus berkarya dan berusaha menuju kemandirian 

ekonomi. Namun, sama seperti para pengusaha lain, 

sejak pandemi COVID-19 melanda, ketahanan 

usaha anggota Kelompok Tuli Yogyakarta juga 

mengalami penurunan signifikan, terutama 

diakibatkan dari ketersediaan pasokan bahan baku 

dan perubahan model bisnis yang mengarah ke 

bisnis daring yang secara otomatis mempengaruhi 

cara pemasaran dan pengemasan serta pengiriman 

produk ke konsumen. Di sini tim pengabdian 

masyarakat Universitas Amikom Yogyakarta selaku 

institusi pendidikan yang juga bergerak di bidang 

kewirausahaan perlu untuk turut hadir dan 

membantu.  

Tim Pengabdian Masyarakat Universitas 

Amikom Yogyakarta akan bekerjasama dengan para 

pengusaha mikro anggota Kelompok Tuli 

Yogyakarta untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir strategis dalam ketahanan usaha melalui 

kegiatan Pengabdian Masyarakat dengan judul 

“Peningkatan Ketahanan Usaha Mikro Kelompok 

Disabilitas  Tuna Rungu Di Tengah Pandemi 

COVID-19”. 

 

1.2. Permasalahan Mitra 

Permasalahan mitra berdasarkan observasi 

serta pengumpulan informasi dengan menggunakan 

metode tanya-jawab, didapatkan permasalahan 

dengan membuat prioritas yang akan diangkat 

berdasar pada tabel 2.1. berikut.  

 

Tabel 2.1. Daftar Masalah dan Prioritas 

 

No Permasalahan Mitra Urutan 

Masalah 

1 Pengetahuan tentang 

database ketersediaan 

pasokan bahan baku dan 

perubahan model bisnis 

Prioritas 1 

2 Pengetahuan tentang 

pemasaran daring yang 

efektif 

Prioritas 2 

3 Pengetahuan mitra tentang 

pengemasan dan 

pengiriman produk 

berbasis e-commerce 

Prioritas 3 

4 Pengetahuan mitra tentang 

strategi usaha yang 

komprehensif 

Prioritas 4 

 

1.3. Solusi Yang Ditawarkan 

Dari penentuan prioritas masalah tersebut maka 

ditetapkan solusi dengan cara pelatihan ketahanan 

usaha mikro di tengah pandemi COVID-19 yang 

meliputi pengetahuan tentang database ketersediaan 

pasokan bahan baku dan perubahan model bisnis, 

pemasaran daring yang efektif, pengemasan dan 

pengiriman produk berbasis e-commerce, dan 

strategi usaha yang komprehensif 
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1.4. Tujuan dan Manfaat Kegiatan 

Dilaksanakannya pengabdian pada 

masyarakat ini bertujuan untuk mengentaskan 

masyarakat tersisih menuju kemandirian usaha 

melalui peningkatan pengetahuan 

kewirausahaan di masa pandemi COVID-19 

karena keterbatasan akses terhadap peningkatan 

pengetahuan tentang ketahanan usaha akan 

berujung pada keterbatasan peningkatan usaha. 

Selain itu diharapkan kegiatan pengabdian 

masyarakat ini akan memberi manfaat terhadap 

peningkatan potensi dan wawasan usaha 

pengusaha mikro penyandang disabilitas tuna 

rungu. 

2.  METODE PELAKSANAAN 

Untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir strategis para pengusaha mikro anggota 

Kelompok Tuli Yogyakarta, maka program 

pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam 

skema pelatihan kewirausahaan terpadu melalui 

kelas klasikal dan atau daring dengan 

menempatkan mitra sebagai peserta pelatihan 

dan memberikan pendampingan konsultasi 

usaha dalam kurun waktu tertentu.  

 Berikut adalah matrik permasalahan beserta 

dengan solusi yang disarankan dalam kegiatan 

Peningkatan Ketahanan Usaha Mikro Kelompok 

Disabilitas  Tuna Rungu Di Tengah Pandemi 

COVID-19 yang tersaji pada tabel 2.1. 
 

Tabel.2.1. Metode Pelaksanaan 

 

No Permasalahan yang 

Disepakati untuk 

Diselesaikan 

Metode 

Pelaksanaan 

1 Pengetahuan mitra 

tentang database 

ketersediaan pasokan 

bahan baku dan 

perubahan model bisnis 

Pelaksanaan 

pelatihan ini 

meliputi materi : 

 Cara mencari 

data suplier 

bahan baku 

secara efektif 

 Cara 

menyimpan 

data suplier 

bahan baku 

sebagai 

database 

suplier yang 

efektif 

2 Pengetahuan mitra 

tentang pemasaran 

daring yang efektif 

Pelaksanaan 

pelatihan ini 

meliputi materi : 

 Perubahan 

model bisnis 

di masa 

pandemi 

COVID-19 

 Dasar-dasar 

pemasaran 

daring 

3 Pengetahuan mitra 

tentang pengemasan dan 

pengiriman produk 

berbasis e-commerce 

Pelaksanaan 

pelatihan ini 

meliputi materi : 

 Cara 

pengemasan 

produk 

berbasis e-

commerce 

 Cara 

pengiriman 

produk 

berbasis e-

commerce 

4 Konsultasi usaha untuk 

mitra 

Pelaksanaan 

pelatihan ini 

melalui kelas 

konsultasi usaha 

 

Pemateri adalah akademisi dan praktisi 

kewirausahaan dari Universitas AMIKOM 

Yogyakarta 

 

Metode pelatihan diberikan dalam bentuk 

1) Presentasi 

2) Diskusi di luring dan daring 

 

Kegiatan terlaksana pada bulan Oktober tahun 

2020 dengan agenda kegiatan meliputi pemberian 

materi tentang cara mencari data suplier bahan baku, 

dasar-dasar pemasaran daring, cara pengemasan 

produk berbasis e-commerce dan 

pendampingan/konsultasi usaha di luring dan daring. 

Metode pelatihan diberikan dalam bentuk 

presentasi dan diskusi yang dilaksanakan di ruang 

pertemuan salah satu anggota kelompok tuli. 

Pada tahapan pertama pertemuan, pemateri 

menjelaskan tentang bagaimana kondisi pandemi 

Covid-19 mempengaruhi bisnis. Tahapan kedua, 

pemateri menjelaskan dan melatih peserta mengenai 

cara mencari data suplier bahan baku serta 

menyimpannya sebagai database suplier. Tahapan 

ketiga, pemateri memaparkan tentang dasar-dasar 

pemasaran serta cara pengemasan dan pengiriman 
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produk e-commerce. Tahap final, pemateri 

memberikan pendampingan pada peserta. 

Pendampingan usaha dilakukan dengan cara 

membuka layanan konsultasi usaha melalui luring 

dan daring. 

Berikut ini adalah dokumentasi kegiatan pelatihan 

yang telah terlaksana 

 

Gambar 2.1.  

Pemberian Materi Pelatihan  

 
 

Gambar 2.2. 

Pendampingan Usaha  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum kegiatan tersebut dilaksanakan, tim 

pengabdian masyarakat sudah melakukan survei 

pada bulan Juni, Juli dan Agustus 2020 untuk 

memetakan situasi dan kebutuhan dari pihak mitra 

serta mendiskusikan program pengabdian 

masyarakat yang cocok bagi mitra, sehingga 

program yang dilaksanakan dapat didesain 

sedemikian rupa agar memiliki hasil yang maksimal.  

Berdasarkan evaluasi diperoleh hasil bahwa dengan 

adanya pelatihan dan pendampingan untuk 

ketahanan usaha di tengah pandemi COVID-19, 

maka: 

1. Telah tercapai pemahaman peserta mengenai 

perlunya ketahanan usaha di tengah pandemi 

COVID-19 

2. Tercapai pemahaman peserta dalam pencarian 

data suplier dan penyimpanan data, model bisnis 

dan pemasaran daring untuk ketahanan usaha, 

cara pengemasan dan pengiriman produk e-

commerce. Peserta pelatihan aktif dalam 

berdiskusi baik saat pelatihan maupun melalui 

konsultasi daring.   

3. Permasalahan yang belum teratasi sepenuhnya 

adalah penyampaian pesan dari pihak mitra yang 

sedikit terkendala dikarenakan keterbatasan fisik 

peserta. Belum ada aplikasi online meeting 

berbasis android yang menyediakan teks 

terjemahan dalam Bahasa Indonesia. Google 

Meet menyediakan teks terjemahan dalam 

Bahasa Indonesia jika user menggunakan 

perangkat personal computer dan atau laptop. 

4. PENUTUP 

Pengabdian masyarakat dengan judul “Peningkatan 

Ketahanan Usaha Mikro dengan judul Peningkatan 

Ketahanan Usaha Mikro Kelompok Disabilitas Tuna 

Rungu Di Tengah Pandemi COVID-19” di 

kelompok tuli ini dapat terlaksana dengan hasil 

positif. 

1. Berdasarkan evaluasi diperoleh hasil bahwa 

dengan adanya pelatihan dan pendampingan 

untuk ketahanan usaha di tengah pandemi 

COVID-19, telah tercapai perkembangan 

pengetahuan peserta dalam menyikapi dampak 

pandemi COVID-19 terhadap bisnis serta 

keilmuan dalam aktivitas pemasaran dasar serta 

pendistribusian produk e-commerce 

2. Menjadi tantangan tersendiri bagi tim pengabdian 

masyarakat dalam menyelaraskan bahasa untuk 

penyampaian pesan ke peserta pelatihan yang 

merupakan disabilitas tuna rungu agar pesan 

dapat diterima oleh peserta dengan efektif dan 

efisien serta tidak terjadi multi tafsir 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Dengan mempertimbangkan keterbatasan 

kelompok disabilitas tuna rungu dalam 

mengakses ilmu dan pengetahuan bisnis maka 

perlu diberikan pelatihan dan pendampingan 

yang berkelanjutan pada kelompok disabilitas 

tuna rungu agar setiap permasalahan dalam bisnis 

dapat teratasi  

2. Perlu penyediaan pendampingan konsultasi 

bisnis yang berkelanjutan terutama aktivitas 

pendampingan group-group konsultasi daring 

yang dapat digunakan sebagai solusi melengkapi 

dan meminimalkan kemungkinan multi tafsir 

pemahaman bahasa antara pemateri dengan 

peserta dari kelompok disabilitas tuna rungu. 
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Ucapan Terimakasih 

Pengabdian masyarakat ini dapat terlaksana dengan 

baik karena dukungan dari berbagai pihak. Untuk itu 

perkenankanlah kami menyampaikan terima kasih 

kepada: 

1. Rektor Universitas Amikom Yogyakarta. 

2. Lembaga Pengabdian Masyarakat 

Universitas Amikom Yogyakarta. 

3. Dekan Fakultas Ekonomi dan Sosial 

Universitas Amikom Yogyakarta 

4. Ketua Program Studi Kewirausahaan 

Universitas Amikom Yogyakarta. 

5. Kelompok Tuli Yogyakarta 

6. Berbagai pihak yang telah membantu 

terlaksananya kegiatan Pengabdian 

Masyarakat ini. 

Kami menyadari bahwa dalam pelaksanaan 

Pengabdian Masyarakat ini masih banyak 

kekurangan, oleh karena itu kritik dan saran sangat 

dibutuhkan untuk kesempurnaan pelaksanaan 

Pengabdian Masyarakat di kesempatan yang akan 

datang. 
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